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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini yaitu :
1. Tingkat pengetahuan tentang Posyandu Wreda lansia di Dusun Dirokulon 
Pendowoharjo Sewon Bantul sebagian besar adalah cukup.
2. Pemanfaatan Posyandu Wreda lansia di Dusun Dirokulon Pendowoharjo Sewon 
bantul sebagian besar  adalah tidak memanfaatkan.
3. Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan posyandu dengan 
pemanfaatan Posyandu Wreda lansia di Dusun Dirokulon Pendowoharjo Sewon 
Bantul, dengan keeratan hubungan rendah.
B. Saran
Sesuai hasil kesimpulan di atas, maka penulis mengajukan beberapa saran guna 
meningkatkan minat masyarakat dalam memanfaatkan posyandu lansia sebagai 
tempat deteksi dini, pengobatan dasar dan pembinaan kesehatan lansia sebagai 
berikut:
1. Bagi petugas/kader Posyandu Wreda lansia di Dusun Dirokulon Pendowoharjo 
Sewon Bantul
Diharapkan memberikan informasi atau pengetahuan tentang manfaat, tujuan, 
sasaran, kegiatan, dan pelaksanaan posyandu melalui penyuluhan dalam 
kegiatan-kegiatan yang telah ada di desa. Penyuluhan dapat dilakukan dengan 
metode langsung oleh petugas puskesmas atau oleh kader posyandu yang telah 
diberikan pelatihan tentang posyandu.
2. Bagi Lansia
Diharapkan aktif mencari informasi jadwal posyandu sehingga lansia dapat 
memanfaatkan posyandu secara teratur.
3. Bagi Peneliti selanjutnya
Agar dilakukan penelitian terhadap kemungkinan faktor lain yang mempengaruhi 
pemanfaatan posyandu seperti : jarak/jangkauan posyandu (aksesibility), sosial 
ekonomi, kualitas pelayanan dan dukungan keluarga.
